
 

 

PENGARUH DIGITALISASI SISTEM PEMBAYARAN 

DAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

PENGELOLAAN KAS UMKM DI KOTA SUKABUMI 

 

 
SKRIPSI 

 

 

 

MUHAMMAD ILYAS MAULUDIN 

 

20210070011 
 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS HUKUM DAN PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

AGUSTUS 2025 



iv 

 

 

PENGARUH DIGITALISASI SISTEM PEMBAYARAN 

DAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

PENGELOLAAN KAS UMKM DI KOTA SUKABUMI 

 
SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh gelar sarjana 

akuntansi 

 

 

MUHAMMAD ILYAS MAULUDIN 

 

20210070011 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS HUKUM DAN PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSA PUTRA 

SUKABUMI 

AGUSTUS 2025 



v 

 

 

 



vi 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 
JUDUL :PENGARUH DIGITALISASI SISTEM PEMBAYARAN DAN 

LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENGELOLAAN KAS 

UMKM DI KOTA SUKABUMI 

NAMA : MUHAMMAD ILYAS MAULUDIN 

NIM  20210070011 

Sukabumi, Agustus 2025 
 

 

Pembimbing I 
 

Elin Paulina, MM 

NIDN. 0416066602 

Pembimbing II 
 

Dea Arme Tiara Harahap., M.Ak 

NIDN. 1515129301 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketua Program Studi Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

Heliani., M Ak 

NIDN.0419118903 



vii 

 

 

 

ABSTRAK 

Dinding penahan tanah merupakan salah satu elemen penting dalam bidang teknik 

sipil yang digunakan untuk menjaga kestabilan lereng, mencegah longsor, serta 

melindungi infrastruktur jalan dari kerusakan. Kondisi geografis dan iklim di 
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Indonesia yang rawan longsor akibat curah hujan tinggi menuntut adanya 

perencanaan dinding penahan tanah yang kuat dan efektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi desain dinding penahan tanah tipe beton kantilever dengan 

menggunakan aplikasi Plaxis 2D pada ruas Jalan Sukabumi (Baros) – Sagaranten 

Km.BDG 101+145 yang memiliki risiko longsor cukup tinggi. Analisis dilakukan 

melalui dua metode, yaitu perhitungan manual berdasarkan teori stabilitas tanah 

serta analisis numerik dengan metode elemen hingga menggunakan Plaxis. 

Parameter yang dianalisis mencakup stabilitas terhadap gaya guling, gaya geser, 

serta kapasitas daya dukung tanah, dengan mempertimbangkan data lalu lintas 

harian rata-rata (LHR) sebagai beban tambahan (surcharge). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dinding penahan tanah dengan tinggi 6,5 meter yang 

direncanakan mampu menahan tekanan lateral tanah maupun beban tambahan lalu 

lintas. Faktor keamanan hasil perhitungan manual maupun analisis Plaxis berada di 

atas standar minimum yang disyaratkan SNI 8460:2017, yaitu lebih dari 2,0 untuk 

stabilitas geser dan guling, serta lebih dari 3 untuk daya dukung tanah. Analisis 

dengan Plaxis juga menunjukkan deformasi yang masih dalam batas wajar, 

sehingga struktur dinyatakan aman untuk digunakan. Dengan demikian, tipe beton 

kantilever terbukti efektif dan efisien untuk diaplikasikan pada lokasi penelitian 

serta dapat menjadi acuan dalam desain dinding penahan tanah pada kondisi serupa. 

Kata kunci : Beton kantilever, Dinding penahan tanah, Faktor keamanan, Plaxis 

2d, Stabilitas lereng 
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ABSTRACT 

 
Soil retaining walls are one of the important elements in the field of civil 

engineering that are used to maintain slope stability, prevent landslides, and protect 

road infrastructure from damage. Geographical and climatic conditions in 

Indonesia, which are prone to landslides due to high rainfall, demand strong and 

effective planning of soil retaining walls. This study aims to evaluate the design of 

cantilever concrete type soil retaining walls using the Plaxis 2D application on the 

Sukabumi Road (Baros) – Sagaranten Km.BDG 101+145 section which has a fairly 

high risk of landslides. The analysis was carried out through two methods, namely 

manual calculation based on soil stability theory and numerical analysis using the 

element method to use Plaxis. The parameters analyzed include stability to rolling 

force, shear force, and ground carrying capacity, taking into account average daily 

traffic data (LHR) as an additional load (surcharge). The results of the study show 

that the planned 6.5-meter high soil retaining wall is able to withstand the lateral 

pressure of the soil and the additional load of traffic. The safety factors resulting 

from manual calculations and Plaxis analysis are above the minimum standard 

required by SNI 8460:2017, which is more than 2.0 for shear and roll stability, and 

more than 3 for soil carrying capacity. Analysis with Plaxis also showed that the 

deformation was still within reasonable limits, so the structure was declared safe to 

use. Thus, the cantilever concrete type has proven to be effective and efficient to be 

applied at research sites and can be a reference in the design of soil retaining walls 

under similar conditions. 

Keywords : Cantilever concrete, Ground retaining wall, Safety factor, Plaxis 2d, 

Slope stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang sering disebut UMKM 

memegang peran yang sangat penting serta strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor ini berkontribusi sekitar 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, yang mencerminkan peranan signifikan 

UMKM dalam struktur perekonomian negara. Selain itu, UMKM juga menjadi 

sektor dengan tingkat penyerapan tenaga kerja tertinggi, yakni mencapai sekitar 

97% dari total tenaga kerja nasional (Purwanti, 2018). 

Keberadaan UMKM tersebar diseluruh wilayah Indonesia, baik di kawasan 

perkotaan maupun daerah terpencil. Namun demikian, persaingan antar pelaku 

usaha dalam berbagai sektor menjadi sangat keta sehingga menuntut UMKM untuk 

terus melakukan peningkatan kualitas, efisiensi, serta inovasi dalam pengelolaan 

usaha. Hal ini diperlukan agar UMKM dapat bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif. (Berlilana, Rinda 

Utami, 2020). 

Perkembangan UMKM yang pesat turut mendorong meningkatnya 

intensitas persaingan di berbagai sektor industri. Persaingan yang semakin 

kompetitif menuntut pelaku UMKM untuk terus melakukan inovasi dan 

menciptakan strategi yang adaptif dalam menghadapi dinamika pasar. Meskipun 

sektor UMKM menunjukkan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

nasional, tidak sedikit pelaku usaha yang masih menghadapi berbagai tantangan 

dalam pengelolaan usahanya. 

Berbagai kendala tersebut mencakup keterbatasan kapasitas sumber daya 

manusia, yang ditandai dengan rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan 

dalam manajemen usaha, belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi 

dalam operasional bisnis, serta keterbatasan akses terhadap pelatihan, pembiayaan, 
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dan informasi pasar. Kondisi ini menghambat efisiensi dan produktivitas UMKM, 

serta membatasi potensi mereka untuk berkembang secara berkelanjutan di tengah 

persaingan yang semakin ketat (Wardi & Putri, 2020). 

 

Salah satu permasalahan krusial yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kota 

Sukabumi menurut walikota Sukabumi Ahmad Fahmi adalah lemahnya 

pengelolaan kas. Banyak pelaku usaha belum menerapkan sistem pencatatan 

transaksi keuangan yang memadai. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 

memantau arus kas masuk dan keluar, serta menghambat penyusunan laporan 

keuangan yang akurat dan informatif. Tidak sedikit pelaku UMKM yang 

mengandalkan ingatan pribadi dalam mencatat transaksi, atau bahkan tidak 

melakukan pencatatan sama sekali (Novianti, 2023). 

 

Selain itu, fenomena umum yang terjadi adalah pencampuran antara 

keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga. Praktik ini menimbulkan bias 

dalam menilai kinerja usaha secara objektif, serta menyulitkan dalam mengambil 

keputusan finansial yang rasional dan berkelanjutan. Akibatnya, banyak pelaku 

UMKM kesulitan dalam mengukur profitabilitas, mengelola likuiditas, maupun 

mengakses sumber pembiayaan eksternal karena tidak memiliki laporan keuangan 

yang dapat dipercaya (Novianti, 2023). 

 

Kurangnya pengetahuan tentang pentingnya pencatatan dan pelaporan 

keuangan, ditambah dengan minimnya pelatihan akuntansi dasar, menjadi faktor 

utama yang menghambat terciptanya pengelolaan keuangan yang sehat di kalangan 

pelaku UMKM. Kondisi ini menyebabkan banyak pelaku usaha tidak melakukan 

pencatatan transaksi secara sistematis dan masih mencampuradukkan keuangan 

usaha dengan keuangan pribadi. Padahal, pengelolaan kas yang baik serta 

penyusunan laporan keuangan sesuai standar merupakan aspek krusial yang dapat 

menunjang keberlanjutan dan pertumbuhan usaha secara jangka panjang (Novianti, 

2023). 

Pengelolaan kas yang efektif merupakan kunci keberlangsungan usaha 

khususnya bagi pelaku UMKM di Kota Sukabumi, Pengelolaan kas yang buruk 
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dapat menyebabkan kesulitan dalam memenuhi kewajiban keuangan dan bahkan 

berpotensi mengakibatkan kebangkrutan. Oleh karena itu, pengelolaan kas yang 

baik sangat penting bagi UMKM untuk memastikan arus kas tetap stabil dan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan operasional tetap terjaga. Pengelolaan kas 

yang efektif membantu bisnis menjaga likuiditas, mengatur pengeluaran, serta 

menghadapi fluktuasi pendapatan. Dengan pengelolaan kas yang optimal, UMKM 

tidak hanya mampu bertahan di tengah persaingan pasar, tetapi juga dapat 

memperkuat daya saing dan menjaga keberlangsungan usaha dalam jangka panjang 

(Aisyah et al., 2022; Halawa & Maria Th, 2024; Liwaul, 2023). 

Pengelolaan kas yang mencakup pencatatan transaksi, perencanaan 

anggaran, dan strategi pengelolaan kas yang efektif merupakan elemen vital bagi 

keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Prasetyo, 2020). 

Penerapan praktik pengelolaan kas yang baik memungkinkan pelaku usaha untuk 

memahami kondisi keuangan bisnis secara menyeluruh, sehingga dapat mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat dalam hal investasi, pengeluaran, dan strategi 

operasional lainnya (Harash et al., 2014). Pencatatan transaksi yang akurat dan 

perencanaan anggaran yang matang membantu UMKM dalam mengidentifikasi 

peluang efisiensi pengeluaran serta menentukan sumber pendapatan yang paling 

produktif (Budiarto & Wardhani, 2024) 

Selain itu, pengelolaan kas yang efektif juga berperan dalam mengelola 

risiko keuangan yang timbul akibat ketidakpastian pendapatan maupun perubahan 

kondisi pasar. Dengan strategi pengelolaan kas yang tepat, UMKM dapat 

mempersiapkan diri menghadapi tantangan keuangan dan mengalokasikan sumber 

daya secara optimal untuk mendukung investasi serta pengembangan usaha. Pada 

akhirnya, hal ini akan memperkuat daya saing dan membuka peluang pertumbuhan 

bisnis yang berkelanjutan (Budiarto & Wardhani, 2024). 

Seiring dengan kemajuan zaman maka berkembang pula sistem teknologi 

dan informasi didalam masyarakat, hal ini semakin memudahkan manusia dalam 

aktifitas kehidupan sehari-harinya. Perkembangan teknologi dan informasi tersebut 

tidak hanya digunakan untuk kebutuhan dunia pendidikan saja namun dalam bidang 
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ekonomi pun memanfaatkan kemajuan teknologi informasi tersebut. Perkembangan 

teknologi membawa perubahan terhadap kebutuhan masyarakat akan alat 

pembayaran yang dapat memenuhi kecepatan, ketepatan dan keamanan dalam 

setiap transaksi elektronik (Abidin, 2015). Pemanfaatan teknologi menjadi faktor 

krusial dalam keberlangsungan UMKM. Penggunaan sistem pembayaran digital 

dapat memudahkan untuk pelaku UMKM dalam bertransaksi dengan pelanggan 

(Maslaka & Evanthi, 2024). Di era digital, sistem pembayaran digital dan literasi 

keuangan menjadi faktor kunci yang mempengaruhi pengelolaan kas UMKM. 

Digitalisasi dalam pembayaran dapat membantu UMKM dalam transaksi yang 

lebih efisisen, sementara literasi keuangan yang baik memungkinkan pengelolaan 

kas yang lebih efektif (Harini, 2024). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengelolaan kas UMKM adalah 

melalui penerapan tekonologi berbasis digital. Termasuk digitalisasi sistem 

pembayaran atau bisa disebut non tunai sangat dipengaruhi oleh kemajuan 

perkembangan teknologo dan perubahan pola hidup masyarakat. Saat ini 

perkembangan instrumen pembayaran non tunai berjalan sangat pesat seiring 

dengan perkembangan teknologi sistem pembayaran yang pada akhir-akhir ini telah 

membawa dampak yang besar terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam sistem 

pembayaran tersebut. Dengan dukungan teknologi yang semakin maju, masyarakat 

pengguna maupun penyedia jasa sistem pembayaran non tunai secara terus menerus 

mencari alternatif instrumen pembayaran non tunai yang lebih efisien dan aman 

(Abidin, 2015). 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Bank 

Indonesia, salah satu kewenangan utama Bank Indonesia adalah mengatur serta 

menjaga kelancaran sistem pembayaran, termasuk di dalamnya menetapkan 

ketentuan mengenai penggunaan alat pembayaran. Kebijakan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap alat pembayaran yang beredar di masyarakat memenuhi 

standar keamanan dan efisiensi bagi para penggunanya. Seiring dengan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, muncul berbagai inovasi dalam sistem 

pembayaran elektronik (electronic payment), yang memberikan kemudahan dan 
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kecepatan dalam bertransaksi serta turut mendorong transformasi digital dalam 

sistem keuangan nasional. 

Menurut Kemenkeu(2025), Penggunaan digitalisasi sistem pembayaran 

memberikan berbagai manfaat signifikan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM), terutama dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

keuangan. Digitalisasi mampu mengurangi ketergantungan pada proses manual dan 

mempercepat transaksi, sehingga mendukung percepatan realisasi anggaran. Selain 

itu, sistem pembayaran digital juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

melalui pencatatan transaksi yang dilakukan secara otomatis dan mudah diaudit. 

Kemudahan dalam monitoring dan pengendalian anggaran juga menjadi 

keunggulan, pelaku usaha atau satuan kerja dapat mengelola arus kas dan 

melakukan rekonsiliasi keuangan secara real-time. Lebih lanjut, digitalisasi 

pembayaran berkontribusi pada peningkatan keamanan dan mitigasi risiko, karena 

mengurangi penggunaan uang tunai yang rawan terhadap kecurangan maupun 

penyalahgunaan dana. 

Penelitian yang dilakukan oleh Shofa Harir Robi‘i (2024), Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan digital payment secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Walisongo 

Semarang. Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan digital payment yang 

dimiliki oleh mahasiswa UIN Walisongo Semarang, maka semakin baik pula 

perilaku pengelolaan keuangannya, begitu pula sebaliknya. 

Untuk meningkatkan penggunaan digitalisasi sistem pembayaran dan 

pengelolaan kas, teori Technology Acceptance Model (TAM) dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan 

teknologi tersebut, seperti persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta sikap 

dan niat pengguna. Oleh karena itu, teori TAM relevan dalam penelitian ini karena 

menekankan bahwa penerimaan terhadap digitalisasi sistem pembayaran dan 

pengelolaan kas merupakan faktor penting dalam mendukung efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan kas UMKM. 
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Faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan kas adalah literasi keuangan 

merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, mengelola, dan mengambil 

keputusan keuangan secara efektif, termasuk di dalamnya pengelolaan arus kas, 

perencanaan keuangan, serta pemanfaatan berbagai produk dan layanan keuangan. 

Dalam era digitalisasi, tingkat literasi keuangan yang memadai menjadi semakin 

penting, khususnya dalam memahami keuangan digital yang kini mendominasi 

sistem transaksi dan pembayaran. Pemahaman yang baik mengenai konsep dan 

instrumen keuangan digital dapat mendorong efisiensi dalam pengelolaan 

keuangan, terutama bagi pelaku usaha yang semakin bergantung pada teknologi 

dalam operasional bisnisnya (Harini, 2024). 

Literasi keuangan erat kaitannya dengan pengelolaan kas, semakin tinggi 

literasi keuangan maka pengelolaan kas akan semakin baik. Literasi keuangan 

dalam bidang pengelolaan kas menjadi permasalahan bagi pemilik UMKM karena 

pemilik UMKM kurang mempertimbangkan betapa pentingnya literasi keuangan 

bagi pelaku UMKM atau calon UMKM dalam mengelola keuangan perusahaannya, 

terutama dalam penerapan akuntansi yang tepat dalam pengelolaan kas 

(Rumbianingrum & Wijayangka, 2018). UMKM dengan pemahaman literasi 

keuangan yang baik membuat pemilik usaha lebih sering untuk melakukan 

pencatatan pada laporan keuangannya (INDEF, 2023). 

Pembiayaan dan pencatatan laporan keuangan merupakan bagian dari 

pengelolaan kas yang dilakukan pelaku usaha (Maharani & Rita, 2020). Literasi 

keuangan yang rendah dapat menghambat kemampuan UMKM untuk 

mengoptimalkan teknologi pembayaran digital, yang saat ini semakin berkembang 

dan memberikan berbagai manfaat, seperti efisiensi transaksi dan pencatatan 

keuangan yang lebih baik. Tanpa pemahaman yang memadai, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) mungkin menghadapi risiko dalam pengelolaan 

kppeuangan mereka. 

Secara umum, literasi keuangan mengalami peningkatan setiap tahunnya 

dikalangan masyarakat Indonesia. Ini menunjukan tren yang baik banyak orang 

yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan. 

Pada tahun 2024, indeks literasi keuangan sebesar 65,43% artinya dari 100 orang 



7 

 

 

umur 15-79 tahun, hanya sekitar 65 orang yang terliterasi keuangan dengan baik 

(Well Literate). Sementara, sekitar 35 orang lainnya belum memilki belum meiliki 

pemaham yang baik mengenao literasi keuangan (OJK, 2024). Hasil ini 

menunjukan peningkatan dari tahun sebelumnya dengan indeks literasi keuangan 

pada tahun 2019 sebesar 38,03% dan indeks literasi keuangan pada tahun 2016 

sebesar 29,7% meskipun mengalami peningkatan yang signfikan, hal ini juga 

mengindikasikan bahwa masyarakat indonesia masih banyak yang belum memiliki 

pengetahuan mengenai literasi keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haekal (2021), mengenai 

pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan studi pada UMKM 

dikota Palopo menunjukan hasil yang positif yang artinya semakin baik tingkat 

literasi keuangan pada pelaku UMKM maka semakin baik juga pengelolaan 

keuangan yang dilakukan begitu juga sebaliknya. Literasi keuangan yang baik akan 

meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan agar lebih baik bagi pelaku 

UMKM di Kota Palopo. 

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Anggraeni (2016), yang 

mengemukakan bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan dasar pada pemilik 

usaha, khususnya terkait konsep nilai waktu uang, tingkat bunga, dan ilusi uang, 

berdampak pada keterbatasan mereka dalam mengelola keuangan secara optimal. 

Meskipun pemahaman mengenai diskon dan inflasi sudah relatif baik, masih 

diperlukan edukasi lanjutan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memahami konsep dasar keuangan, khususnya yang berkaitan dengan pinjaman 

perbankan. Selain itu, meskipun pencatatan penerimaan dan pengeluaran telah 

dilakukan, dokumentasi atas transaksi seperti kwitansi masih belum memadai, dan 

penggunaan anggaran sebagai alat evaluasi usaha belum diterapkan. Kendati 

demikian, sebagian pemilik usaha telah memanfaatkan jasa perbankan untuk 

mengelola kas, baik dalam kondisi surplus maupun defisit, dan tidak mengalami 

kesulitan dalam pelunasan utang, yang menunjukkan adanya potensi untuk 

peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan di masa mendatang melalui 

peningkatan literasi keuangan. 
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Dengan menjadikan UMKM di Kota Sukabumi sebagai objek penelitian, 

studi ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai implementasi digitalisasi 

sistem pembayaran dan tingkat literasi keuangan pada pelaku UMKM, serta 

menganalisis pengaruh keduanya terhadap pengelolaan kas. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti menetapkan judul penelitian: “PENGARUH DIGITALISASI 

SISTEM PEMBAYARAN DAN LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

PENGELOLAAN KAS UMKM DI KOTA SUKABUMI” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah digitalisasi sistem pembayaran berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan kas UMKM di Kota Sukabumi? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan kas 

UMKM di Kota Sukabumi? 

3. Apakah digitalisasi sistem pembayaran dan literasi keuangan berpengaruh 

terhadap pengelolaan kas umkm di kota sukabumi? 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh digitalisasi sistem pembayaran terhadap pengelolaan 

kas UMKM di Kota Sukabumi. 

2. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan kas UMKM 

di Kota Sukabumi. 

3. Mengetahui pengaruh digitalisasi sistem pembayaran dan literasi keuangan 

terhadap pengelolaan kas UMKM di kota Sukabumi 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Menambah wawasan ilmiah tentang pengelolaan kas, khususnya kas 

UMKM, dalam konteks digitalisasi ekonomi. 

b. Memberikan penjelasan mendalam tentang hubungan antara 

digitalisasi pembayaran dan literasi keuangan terhadap sistem 

pembayaran digital. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan pedoman bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan kas dengan memanfaatkan 

teknologi pembayaran digital serta meningkatkan literasi keuangan. 

b. Menawarkan rekomendasi berbasis data kepada pemerintah daerah 

untuk merumuskan kebijakan yang mendukung perkembangan 

UMKM secara optimal. 

c. Membantu lembaga keuangan dan perusahaan fintech dalam 

menciptakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

UMKM, sehingga lebih relevan dan efektif. 

1.4 BATASAN MASALAH 

Setelah masalah diidentifikasi di atas, jumlah masalah yang dapat diteliti 

dalam penelitian ini harus dibatasi. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat 

mencurahkan perhatian mereka pada topik penelitian dan mencapai kesimpulan 

yang masuk akal dan menyeluruh tentang topik tersebut. Batasan-batasan ini 

meliputi: 

1. Penelitian ini berfokus pada UMKM – UMKM yang menggunakan metode 

pembayaran digital. 

2. Variabel yang diteliti terbatas meliputi Digitalisasi Sistem Pembayaran, 

Literasi Keuangan, dan Pengelolaan Kas. 
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi kuantitatif 

ini adalah sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang fenomena – fenomena yang terjadi yang 

berkaitan dengan Pengeloaan kas pada Usaha mikro kecil dan menengah. 

Khususnya terkait pengaruh digitalisasi sistem pembayarn, literasi 

keuangan terhadap pengelolaan kas. Dalam bab ini juga menjelaskan 

mengenai rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan landasan teori mengenai digitalisasi sistem 

pembayarn, literasi keuangan, pengelolaan kas. Serta penelitian terdahulu 

dan kerangka teori. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian waktu 

penelitian, sumber dan teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan 

validasi temuan dan tahap-tahap penelitian yang digunakan. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan yang 

didapatkan pada penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah serta 

hipotesis – hipotesis yang telah di kemabngkan. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini merupakan rangkuman dari hasil penelitian. Penulis merangkum 

poin – poin penting yang menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan 

masalah yang diajukan diawal. Serta saran dibuat berdasarkan temuan 

penelitian dan diarahkan kepada pihak – pihak yang berkepentingan atau 

peneliti dimasa depan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 
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Daftar Pustaka mencantumkan semua referensi yang digunakan selama 

penelitian, baik buku, jurnal, artikel maupun sumber digital. 

7. LAMPIRAN 

Lampiran biasanya berisi dokumen pendukung yang relevan dengan 

penelitian seperti data statistic atau tabel tambahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi sistem 

pembayaran dan literasi keuangan terhadap pengelolaan kas UMKM di kota 

sukabumi baik secara simultan maupun parsial dengan menggunaka uji regresi 

linier berganda, hasil pengujian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam pengujian hipotesis digitalisasi sistem pembayaran berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan kas sehingga H1 diterima. 

2. Dalam pengujian hipotesis literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan kas sehingga H2 diterima. 

3. Dalam pengujian hipotesis digitalisasi sistem pembayaran dan literasi 

keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan kas sehingga H3 diterima. 

 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

 

1. Keterbatasan cakupan sampel penelitian hanya di kota Sukabumi 

2. Penelitian ini menggunakan tiga variabel sebagai fokus utama penelitian 

3. Informasi atau jawababan yang diberikan oleh responden tidak selalu 

mencerminkan pendapat mereka yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan 

pemahaman dan pandangan yang berbeda. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasa yang ditemukan beberapa 

saran yang dapat diajukan sebagai berikut : 
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1. Pelaku UMKM 

 

Berdasarkan temuan bahwa digitalisasi sistem pembayaran berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan kas, maka UMKM disarankan untuk meningkatkan 

penggunaan pembayaran digital (seperti QRIS, e-wallet, dan mobile banking) 

dalam aktivitas usaha. Selain itu, karena literasi keuangan juga terbukti signifikan, 

pelaku UMKM perlu meningkatkan pemahaman keuangan melalui pelatihan atau 

pendampingan agar mampu mengelola arus kas secara lebih efektif dan terarah. 

 

2. Pemerintah Daerah dan Lembaga Keuangan 

 

Mengingat peran digitalisasi pembayaran dan literasi keuangan terbukti 

penting secara simultan terhadap pengelolaan kas UMKM, pemerintah dan lembaga 

terkait perlu memperkuat program edukasi dan sosialisasi penggunaan teknologi 

keuangan digital. Selain itu, perlu disediakan dukungan akses teknologi serta 

pelatihan manajemen keuangan praktis agar UMKM dapat mengoptimalkan potensi 

usahanya. 

 

3. Peneliti Selanjutnya 

 

Karena penelitian ini hanya berfokus pada UMKM di Kota Sukabumi, 

peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian atau 

menambah variabel lain seperti inklusi keuangan, perilaku kewirausahaan, maupun 

dukungan eksternal. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian lebih komprehensif dan 

mampu menggambarkan faktor-faktor lain yang memengaruhi pengelolaan kas 

UMKM. 
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